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BAB III 

STRUKTUR DAN FUNGSI MASJID AL-HIDAYAH 

 

A. Struktur Masjid Al-Hidayah 

 Masjid Al-Hidayah berada di daerah pacet mojokerto, dengan 

kondisi bangunan masjid awal di atas tanah yang luasnya 1228 m3 meter 

dan luas bangunan  masjid 40x40 meter denahnya berbentuk persegi empat 

bujur sangkar. Bangunan masjid ini berada di atas dataran tinggi, karena 

masjid ini berada di bawah kaki lereng gunung wlirang dan 

penanggungan, kemudian bentuk Bangunan utama masjid terdiri dari 

ruang liwan/haram pria yang berbentuk bujur sangkar dengan atap tajug 

tumpang dua beratap genteng. Bangunan masjid/liwan pria merupakan 

bangunan asli dan tidak ada perubahan yang berarti dan di samping 

depanya terdapat bangunan serambi masjid yang berbentuk empat segi 

panjang yang beratap genteng.
1
 

Melihat dari segi aspek hubungan vertikal dan horizontal di Masjid 

Al-Hidayah. Vertikal merupakan konsekunsi hubungan manusia dengan 

tuhanya atau (Habluminnallah). Sedangkan horizontal merupakan hakikat 

hubungan antar sesama manusia sesuai dengan agama (Habluminannas).
2
 

Kenapa bisa seperti itu, karna dilihat dari terminologinya kalau vertikal 

keaatas sedangkan horizontal kesamping. vertikal dan horizontal  ini 

                                                           
1
Abdul Jamil, Wawancara, Pacet, 15 Febuari 2017. 

2
 Afdoli ApMsi, “Kedudukan Hubungan Vertikal dan Horizontal”, dalam  

http://afdoli.ayobai.org (20 febuari 2017) 
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merupakan hakikat hubungan antar sesama manusia sesuai dengan ajaran 

agama yang bersifat universal. Melihat hubungan Struktur bangunan 

masjid Al-Hidayah secara Islam dan Jawa sebagai berikut. Struktur 

Islamnya meliputi bagian dalam bangunan masjid yaitu mihrab, mimbar 

dan serambi. Sedangkan struktur bangunan jawanya liwan masjid yang 

berpondasi empat tiang, gapura masjid, atap masjid yang berbentuk 

tumpang tindih.  

  Uraian dibawah ini berisi gambaran bentuk bangunan Masjid Al-

Hidayah Pacet Mojokerto yang meliput sebagai berikut : 

1. Kubah 

Kubah atau qubbah yakni menurut Oloan bentuk atap setengah 

lingkaran yang terletak di atas bangunan masjid dan bagian puncak 

tengah lingkaran kubah terdapat bulan sabit dan ditengahnya terdapat 

bintang.Pengertian bulan dan bintang.Lambang ini hampir semua 

terdapat puncak bangunan masjid.
3
 

  Kemudian pada perkembangan selanjutnya bentuk atap 

tumpang masjid itu terdapat pada masjid itu mendapat pengaruh dari 

seni bangunan atau arsitektur dan bentuk kubah yang bentuknya 

melengkung tengah bulat. Dengan demikian masjid yang berada di 

Indonesia mempunyai dua bentuk atap yaitu atap tumpang dan kubah 

yang terdapat pada masjid lama dan atap tumpang bertingkat-tingat 

terdapat di masjid baru. Demikian juga yang terdapat pada kubah 

                                                           
3
 Djauri Sumintardja,  Kompedium Sejarah Arsitektur  (Bandung: Penerbit Yayasan Lembaga 

Penyelidikan Masalah Bangunan, 1978),  103. 
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masjid Al-Hidayah yaitu atap tumpang yang bertingkat 3,masjid ini 

menggambarkan arsitektur tradisonal atau contoh ciri khas dari masjid 

lama adalah atapnya  denahnya berbentuk persegi empat bujur 

sangkaryang menyerupai candi atau kuil seperti adanya atap tajug 

tumpang dua dan beratap genteng namun tetap bercorak islam namun 

masjid mempunyai perbedaan dengan candi dan kuil karna masjid 

memiliki mihrab dan liwan serta kubah yang diatasnya bertulisan 

Allah.
4
 

2. Mimbar 

Mimbar digunakan untuk khotib dalam menyampaikan khobahnya 

pada saat sholat jumat ataupun sholat Id. Posisi mimbar berada di 

depan jamaah, bersebelahan dengan ruang mihrab. Agar khotib dapat 

menyampaikan khutbah dan berkomunikasi dengan jemaah secara 

leluasa, pada masjid Al-Hidayah Mimbar berada di sebelah kanan 

Mihrab. Mimbar ini terbuat dari kayu dan berukir halus gaya jepara 

dan juga terdapat ukiran tulisan arab dan bentuknya menyerupai 

singgasana yang beranak tangga. 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Yulianto Sumalyo,  Arsitektur Mesjid Dan Monumen Sejarah Muslim  (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2000),  47. 
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3. Mihrab 

Suatu ruangan yang berada di dalam masjid yang terletak di 

depan sekali dan berfungsi sebagai petuntuk arah kiblat, ukuranya ada 

yang besar dan ada yang kecil. Bentuknya dibagian depan juga 

bemacam-macam dan biasanya penuh dengan hiasan. Cirri yang sama 

pada bangunan masjid di seluruh dunia adalah terdapat mihrab atau 

disebut “maqsurah” yang berbentuk setengah lingkaran, tempat khatib 

atau imam memimpin sholat berjama‟ah. Sedangkan pada masjid Al-

Hidayah mempunyai mihrab yang berbentuk lengkung dengan model 

lengkung bertulisan arab. 

4. Ruang Wudhu 

    Salah satu tempat yang sangat penting adalah ruang 

wudlu.Sebab kita melaksanakan shalat di wajibkabkan bersuci.Oleh 

sebab itu masjid Al-Hidayah memiliki tempat wudlu yang bersih dan 

rapi, disitu juga ada bagian tempat wudlu laki-laki dan perempuan. 

5. Liwan 

    Liwan adalah tempat tempat untuk melaksanakan ibadah yang 

berhubungan dengan Allah seperti sholat, ikhtikaf, dzikir dan lain-

lain.Liwan terbagi menjadi dua yaitu liwan laki-laki dan perempuan. 

Yang fungsinya sama sebagai tempat ibadah. 
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B. Ornament Dan Dekorasi 

Pengertian dari ornament adalah hiasan dalam arsitektur kerajinan 

tangan, lukisan, perhiasan dan lain-lain. Sedangkan ornament dalam arti 

arsitektur merupakan corak yang ditambahkan pada bagian bangunan dan 

berfungsi hanya sebagai pengindah saja. Pemakaian ornamaent pada 

bangunan masjid sebenarnya tidak perlu menonjol, sebab tumbuhnya 

pengertian dari masyarakat muslim Indonesia pada saat itu yakin tentang 

peraturan keagamaan yang menyatakan bahwa masjid harus ditampilkan 

dalam bentuk yang sederhana mungkin.
5
 

Dekorasi merupakan bagian dari seni, seni terkait langsung dengan 

keindahan, dapat di artikan sebagai segala sesuatu cptaan manusia yang 

membuat orang senang karena keindahan. Disini saya menjelaskan salah 

satuKenapa dekorasi kaligrafi dalam sebuah masjid diperlukan karna 

sebagai hiasan, dalam kaligrafi itu adalah surat-surat Al-Quran atau 

Hadist, maka fungsi dari kaligrafi itu adalah mengingatkan kita tentang 

makna dan arti dari surat yang tertulis tersebut. Keindahan kaligrafi itu 

berguna sebagai media dakwah bahwa kaligrafi adalah seni islami 

tertinggi.Kaligrafi bisa memperindah ruangan memberikan kesejukan 

karena ada ayat-ayat Al-Quran yang di pajang sehingga kita lebih nyaman 

saat berada didalam masjid. 

 

                                                           
5
Aryo Sunaryo, Ornamen Nusantara (Kajian Khusus tentang Ornamen Indonesia)”‟ dalam http : 

www. Dipertais.net/arikel/ aryo01. Asp (17 Febuari 2017) 
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Ornament Masjid adalah sebuah elemen hiasan mirip dengan 

dekorasi yang terdapat pada bangunan arsitektual masjid, baik di dalam 

maupun di luar banguan.
6
 Berikut oranament dan dekorasi yang ada di 

masjid Al-Hidayah, adanya sebuah Kaligrafi tulisan Al-Quran, lantai 

masjid yang mengunakan granit, adanya tiang  pondasi kuno berbentuk 

kayu 4 yang ada dalam ruang utama masjid, jam dinding digital yang 

berada pada mihrab, beduk masjid yang lumayan cukup besar dan dihiasi 

dengan cat pelitur yang cukup indah bila dilihat, langit-langit masjid yang 

dihiasi oleh polesan plituran kayu. Hiasan lampu yang cukup besar yang 

menempel pada langit-langit masjid yang sangat menarik bila dilihat, serta 

mimbar masjid yang bentuknya seperti singgasana dan memiliki anak 

tangga serta ukiran-ukiran, gapura masjid yang mempunyai ukiran dan 

desain cukup bagus dan terlihat indah, tulisan kaligrafi berulisan Allah dan 

Muhammad serta kaligrafi bertulisan ayat kalau mau masuk masjid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Seriyoga Parta, “Menganal Ornamen”, dalam http: www. Ornament/seriyoga. (20 febuari 2017) 
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C. Fungsi Masjid  

Sebagaimana diketahui bahwa bagi umat islam masjid itu adalah 

sebagai tempat sujud, tempat sembah yang, tidak hanya itu masjid juga di 

gunakan acara pengajian dan acara sosial juga tempat mengerjakan segala 

macam shalat. Masjid merupakan salah satu wadah atau sarana untuk 

manyebarkan dakwah Islamiyah yang paling strategis dalam membina dan 

menggerakan potensi umat Islam untuk mewujudkan sumber daya 

manusia yang tangguh dan berkualitas dan juga sebagai pusat pembinaan 

umat Islam. Eksistensi masjid kini dihadapkan pada berbagai perubahan 

dan tangan yang terus bergulir di lingkungan masyarakat.
7
 

Masjid selain berfungsi sebagai tempat ibadah Shalat, masjid juga 

dapat dijadikan sebagai tempat mengkaji, menelaah, mengembangkan 

ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Hal demikian juga 

dikatakan oleh Fachrudin Hs bahwa, "tepat sekali masjid bagi kaum 

muslimin di mana saja merupakan pusat peribadatan, pengetahuan, 

pergaulan, dan kebudayaan. Oleh karena itu mengamati berbagai 

pandangan di atas, dapat dijelaskan pada dasarnya masjid adalah tempat 

ibadah bagi umat Islam, baik hal tersebut merupakan ibadah yang bersifat 

individual maupun ibadah kemasyarakatan.
8
 

 

 

                                                           
7
 Syahidin,  Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid  (Bandung: Alfabeta,2003),  20. 

8
 Mardjoned,  Menejemen Masjid, 10. 
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Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh menjadi 

sentral dinamika umat.Sehingga, masjid benar-benar berfungsi sebagai 

tempat ibadah dan pusat kebudayaan Islam dalam arti luas. Adalah tugas 

dan tanggung jawab seluruh umat islam memakmurkan masjid yang 

mereka dirikan dalam masyrakat 

Mengenai fungsi masjid dalam lingkungan masyrakat Islam, akan 

menemukan beberapa fungsi yang dapat dikatagorikan kepada dua jenis, 

yakni primer dan skunder. Fungsi primer yang dimaksud ialah sebagai 

tempat ibadah yang bersifat ritual, seperti shalat, I‟tikaf, dan 

sebagainya.Sedangkan yang bersifat skunder ialah segala kegiatan yang 

memiliki dimensi muamalah yang berkenaan dengan hubungan sesama 

anggota masyarakat yang ada dilingkungan masjid tersebut yang secara 

substansial sesungguhnya masih merupakan bentuk ibadah juga. 

Dari bukunya Ir. Zein juga menambahkan tentang fungsi masjid 

sebagai tempat ibadah bisa mencakup tentang : 

1. Hubungan  manusia  dengan  Tuhan  , yang  berwujud :  shalat,  I‟tikaf  

dan  lain-lain. 

2. Hubungan  manusia  dengan  manusia,  yang  berwujud  zakat  fitrah ,  

nikah  dan lain-lain 

3. Hubungan manusia dengan alam, yang berwujud memelihara, 

memanfaatkan  dan tidak  merusak alam 

4. Hubungan manusia  dengan  dirinya, yang  berwujud  mencari ilmu, 

mengaji dan  lain-lain Masjid ini akan  berdiri tegak apabila masjid ini 
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mempunyai jama‟ah. Masjid yang tanpa jama‟ah menandakan masjid 

itu tidak berfungsi sebagai pusat kegiatan jama‟ah. Masjid ini juga 

sebagai  pembinaan jama‟ah atau umat islam menjadi manusia 

seutuhnya yang mempunyai kepribadian bersih dan bertagung jawab, 

berakhlaqul karimah yang mampu mengembangkan amanat Allah SWT 

(bertaqwa).
9
 

Dari fenomena yang muncul, terutama di kota-kota yang besar,  

memperlihatkan banyak masjid yang telah menunjukan fungsinya 

sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan, dan kegiatan-kegiatan sosial 

lainya. Dengan semikian keberadaan masjid memberikan manfaat bagi 

jama‟ahnya dan bagi masyarakat lingkunganya. 

Sesuai dengan pengertian yang telah dirumuskan tersebut diatas, 

maka masjid Al-Hidayah mempunyai dua fungsi : 

1. Fungsi Ibadah Mah’doh 

   Ibadah Mahdhoh atau ibadah khusus, ialah ibadah yang apa 

saja yang telah ditetapkan Allah akan tingkat, seperti Shalat, 

Wudhu, Puasa, Haji, Umrah dan lain-lain. Telah banyak dimaklumi 

bahwa fungsi masjid yang pertama adalah sebagai  tempat shalat 

atau tempat ibadah kepada Allah. Shalat merupakan ibadah ritual 

yang khas. Selain itu, shalat dapat menjadi metode spritualitas  

dengan menggingat Allah. Masjid merupakan rumah Allah yang 

sangat spesial bagi umat Islam. Oleh karena itu Rosulullah 

                                                           
9
Zein M. Wiryo Prawiro, IAI,  Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur  (Surabaya: PT 

Bina Ilmu, 1986),155. 
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mengajarkan dan mencontohkan adab atau etika setiap kali datang 

ke masjid. Begitu masuk masjid, Rosulullah langsung mendirikan 

sholat tahiyyatul masjid sebanyak dua rakaat.
10

 

   Makna shalat lebih luas tidak hanya sebagai ritual saja, 

yang diawali takbir dan diakhiri dengan salam. Ketika orang itu 

mengingat Allah maka banyak prilaku positif, seperti mengajak 

berbuat baik, bershodaqoh, mencegah perbuatan keji dan mungkar, 

membayar zakat dan sebagainya.Secara harfiah, Shalat memiliki 

makna, “menghubungkan”, yaitu menghubungkan diri dengan tuhan 

dan oleh karenanya shalat bukan hanya berarti menyembah saja.
11

 

Dalam shalat, orang islam mencurahkan isi pikiran dan rasa hatinya 

pada penciptanya yang diiringngi dengan doa dan dzikir, dinyatakan 

sebagai pemujaan yang memuncak, berisi kerinduan yang 

membakar jiwa. 

   Fungsi utama Masjid, Masjid ini adalah tempat sujud 

kepada Allah SWT, tempat shalat, dan tempat beribadah 

kepadanya.Lima kali sehari semalam diantaranya yaitu pada waktu 

shubuh, waktu Dzuhur, Waktu Ashar, Waktu Maghrib, Waktu 

Isyak‟ dan sholat jum‟at.  

 

 

                                                           
10

Toha Hamim,  Masjid  Jadi  Pusat  pendidikan  (Jakarta: Gerbang Edisi,  2000), 34. 
11

 Ibid., 36. 
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   Shalat berjama‟ah sangat penting bagi umat islam karna 

perbedaan dari segi pahalanya sangat berbeda dibanding dengan 

shalat tidak berjama‟ah yaitu pahalanya berbanding 27 dan 1. shalat 

dapat juga mewujudkan persatuan ukhuwah islamiyah di antara 

sesama umat islam yang menjadi jama‟ah masjid tersebut. 

   Dalam Islam shalat merupakan tiang agama dan juga 

kewajiban kaum muslim atau muslimat yang tidak bisa 

ditinggalkan. Ibadah shalat merupakan bentuk dzikir untuk 

mengingat Allah dan juga rasa syukur atas nikmat hidup yang 

diberikan oleh Allah SWT. Shalat merupakan unsur yang 

membentuk  tegaknya agama itu sendiri, maka barang siapa yang 

meninggalkanya berarti telah meninggalkan agama dan 

mendustakan perintah yang diwajibkan oleh Allah.
12

 

   Bahwasanya fungsi didirikanya masjid adalah untuk tempat 

ibadah semata, maka masjid harus bebas dari perbuatan yang buruk, 

ditengah kesibukkan masyarakat desa pacet dalam bekerja, namun 

ada sebagian orang yang tidak melalaikan tugas dan kewajibannya 

untuk shalat berjamaah dan beristiqomah di dalam Masjid.  

 

 

 

 

                                                           
12

Ahmad  Sarwono,  Masjid Jantung Masyarakat  (Yogyakarta: Izzan  Pustaka,  2003),  162. 
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2. Fungsi ibadah Sosial 

Masjid sebenarnya merupakan pusat segala kegiatan. Masjid 

bukan hanya sebagai pusat ibadah khusus seperti shalat dan i‟tikaf 

tetapi merupakan pusat kebudayaan/mu‟amalat tempat di mana 

lahir kebudayaan  Islam yang demikian kaya dan berkah. Keadaan 

ini sudah terbukti mulai dari zaman Rasulullah sampai kemajuan 

politik dan gerakan Islam saat ini.
13

 

 Masjid tidak menunjukkan arti sebagai tempat shalat saja, 

tetapi juga tempat berlangsungnya beberapa kegiatan, khususnya 

yang berhubungan dengan aktivitas kebudayaan Islam dan salah 

satu kegiatan kebudayaan tersebut diantaranya adalah tempat 

berlangsungnya pendidikan. Oleh karena itu juga, maka mengamati 

berbagai pandangan di atas, dapat dijelaskan pada dasarnya masjid 

adalah tempat ibadah bagi umat Islam, baik hal tersebut merupakan 

ibadah yang bersifat individual maupun ibadah kemasyarakatan. 

Masjid sebagai tempat ibadah sosial yaitu tempat penduduk 

bisa saling jumpa, saling berkenalan satu sama lain, mendekatkan 

hati, berjabat tangan, memperkuat ikatan persaudaraan, saling 

bertanya tentang kondisi masing-masin. Masjid merupakan tempat 

membinana keutuhan jama‟ah kaum muslimin dan gotong royong 

dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. Masjid sebagai 

lembaga „amil zakat, lembaga penengah sengketa, lembaga 

                                                           
13

 Ibid,. 164. 
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solidaritas serta bantuan kemanusiaan, dan lembaga kursus bagi 

anak muda dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. 

Masjid yang merupakan sebagai pusat kebudayaan adalah 

suatu manifestasi perbuatan dan kelakuan manusia yang cenderung 

kepada nilai-nilai kebenaran, keindahan dan kebaikan. Masjid 

merupakan salah satu karya budaya umat Islam dibidang teknologi 

konstruksi dan arsitektur.
14

 Tak heran jika masjid merupakan ciri 

atau simbol dari sebuah kota Islam, semakin maju sebuah kota 

Islam, maka bangunan masjidnya pun semakin magah dan besar.  

Maka arti kebudayaan itu sangat luas sekali, akan tetapi yang di 

maksud manifestasi tersebut selalu berjiwakan dan tidak 

bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. 

Masjid bukanlah sekedar atau semata-mata merupakan sebuah 

simbol peribadatan umat Islam, tetapi memiliki makna luas dan 

memiliki hubungan erat dengan beberapa hal, antara lain hubungan 

masjid dengan lingkungan keberadaan masjid pada suatu 

komunitas merupakan gambaran yang jelas tentang masyarakat dan 

lingkungan alam sekitarnya.
15

  

 

 

 

                                                           
14

 Supriyanto Abdullah,  Peran dan Fungsi Masjid  (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 1997),  44. 
15

 Ibid.,  46. 
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Sesungguhnya hubungan masjid dengan manusia pada satu 

sisi dan hubungan masjid dengan lingkungan alam sekitar adalah 

satu kesatuan system yang utuh.Keduanya saling mengfungsikan 

atau dengan yang lainnya. Masjid adalah sistem yang menjalankan 

fungsinya bagi kemajuan manusia dan lingkungan hidup sekitarnya 

secara timbal balik dan demikian pula kewajiban manusia dalam 

konteks kemakmuran masjid, manusia dan lingkungan alam 

sekitarnya adalah suatu gambaran kongkret dari suatu system sosial 

dan budaya yang menjalankan dan menerapkan perilaku yang adil 

terhadap sesama manusia.
16

 

Dalam masyarakat yang selalu  berpacu dengan kemajuan 

zaman, dinamika masjid-masjid sekarang ini banyak yang 

menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Artinya 

masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat tetapi 

juga sebagai wadah beraneka kegiatan umat islam. Sebab, masjid 

merupakan intergritas dan indentitas umat islam yang 

mencerminkan tata nilai keislamanya. Dengan demikian, fungsi 

masjid tidak hanya menitikberatkan pada pola aktifitas yang 

bersifat akhirat, tetapi memperpadukan antara aktivitas ukhrawi 

dan aktivitas duniawi. 

 

                                                           
16

Ibid.,  48. 
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Masjid ialah sebuah pranata sosial islam yang didalamnya 

terjadi berbabagai proses sosial, salah satunya ialah interaksi 

sesama anggota masyarakat dengan perbedaan kebudayaan. 

Masyarakat Islam sebagai sistem sosial Islam tidak pernah mampu 

melepaskan diri dari lingkungannya dan oleh karenanya 

lingkungan merupakan hal yang penting ketika akan mendirikan 

sebuah masjid. Berdasarkan tujuanya, sebuah masjid tidak dapat 

dibangun dalam wilayah yang tidak terjamah oleh manusia karena 

pada intinya masjid dan lingkungan masyarakat tidak dapat 

dipisakan, keduanya ialah rangkaian sebuah sistem.
17

 

Tujuan utama umat islam berkumpul di masjid ternyata tidak 

hanya untuk melaksanakan shalat semata, dalam pertemuan 

tersebut muncul proses komunikasi dan interaksi untuk 

membicarakan hal-hal yang berubungan dengan kepentingan 

bersama. Hal ini lama kelamaan akan membentuk suatu ikatan 

emosional dan membentuk kesatuan sosial diantara mereka, yaitu 

kesatuan sosial Muslim.
18

 Fungsi masjid tidak saja dipandang 

sebagai instrument keagamaan tetapi juga instrument sosial yang 

dapat menjadi fasilitas konsolidasi dan interaksi dalam masyarakat. 

 

 

                                                           
17

 Syahidin,  pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, 124. 
18

 Ibid., 127. 
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Masjid sebagai pusat kebudayaan seperti kegiatan pendidikan 

anak dan remaja, majelis taklim, tempat musyawarah warga, 

tempat melasungkan akad nikah, bimbingan manasik haji yang 

terjadi di setiap tahunya. Serta tempat pembinaan kehidupan sosial 

lainya, seperti pagarnusa, pagunusan dan Margoloyo. Kegiatan 

tersebut nerupakan suatu seni pelatihan tenaga dalam olah 

pernafasan. Kegiatan ini jarang sekali dilakukan oleh masjid 

kebanyakan. Bahkan kegiatan tersebut milik NU sendiri yang 

mewakili dari masjid sekecamatan Pacet. Meskipun dengan adanya 

kegiatan seperti itu, masjid ini tetap tempat yang benar-benar di 

jaga. Masjid ini benar-benar dijaga kesaklaran dan kesucianya, 

karena masjid ini berada di wilayah masyrakat agamis dan sang 

pendiri masjid juga berjasa besar mengajarkan agama Islam di 

wilayah itu. 

Masjid ini memiliki banyak fungsi dalam mengatur tata 

kehidupan umat Islam yang salah satunya adalah sebagai lembaga 

pendidikan anak. Masjid sebagai lembaga pendidikan pertama kali 

bagi umat Islam. Sebab di sanalah pertama kali seorang anak  

muslim dikenalkan dengan tata kehidupan ber-islam seperti: cara 

wudhu, shalat sampai pada pengenalan  huruf  hijaiyah. 
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Dari bentuk pendidikan yang sederhana itu lalu berkembang 

menjadi madrasah dan TPA-TPA yang dikenal dengan iqra‟-nya 

itu. Katakanlah sebagai taman pendidikan, yang disana diajarkan 

pengetahuan Agama (Islam) secara teoritis, disamping ditanamkan 

prinsip-prinsip Islam tentang kemanusiaan untuk diamalkan dalam 

kehidupan. Sebagaimana diketahui bahwa sentral pendidikan 

adalah sekolah, rumah, lingkungan, dan tempat ibadah. 

Masjid adalah pusat pendidikan dan pengajaran dan karenanya 

masjid juga disebut sebagai pusat ilmu.Ilmu-ilmu disampaikan 

melalui pengajian-pengajian, ceramah, organisasi dan khutbah. 

Oleh sebab itu pendidikan apa pun tidak boleh terpisakan dengan 

kehidupan ruahani (spiritual).
19

 Dalam pendidikan dikenal tiga 

jenis, yakni pendidikan formal, informal, dan no formal.Pendidikan 

formal berlangsung di berbagai lembaga pendidikan formal, 

seperti; Sekolah Dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP). 

Sekolah Menengah Umum/Kejuruan (SMU/SMK), berbagai 

tingkatan madrasah berkurikulum, Perguruan Tinggi (PT). Dengan 

adanya masjid yang makmur akan menghindarkan anak didik dan 

kepribadian terbelah (split character), dimana itu disebabkan oleh 

karena bertolak belakangnya suasana keadaan yang melingkupi 

mereka. Di sekolah anak-anak didik hidup dalam suasana yang 

                                                           
19

 Mohammad  Ayub,  Manajemen  Masjid  (Jakarta: Gema  Insani, 1996),  50. 
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terdidik islami, sementara dirumah atau di kampong halaman yang 

terjadi adalah sebaliknya. 

Sebagaimana fungsi yang harus dijalankan oleh masjid Al-

Hidayah ini sebagai peningkatan pendidikan umat untuk mencapai 

jama‟ah masjid yang memahami ajaran islam secara kafah atau 

menyeluruh dan sempurna. Hubungan di dalam masjid itulah yang 

senantiasa mendekatkan hati mereka. Hal ini mempunyai pengaruh 

positif dalam mengemban amanah di muka bumi sebagai khalifah 

Allah. Di dalam masjid, pada waktu shalat, ajaran persamaan dan 

persaudaraan ummat manusia di praktekkan. Disinilah tiap muslim 

disadarkan bahwa sesungguhnya mereka semua sama. Di dalam 

masjid hilanglah perbedaan warna kulit, suku, bangsa, kedudukan, 

kekayaan, dan madzhab. 

Meskipun masjid ini terlatak didaerah pegunungan dan di 

plosok desa, masjid ini tetap menempatkan fungsinya sebagai 

wadah beraneka kegiatan umat Islam. Dengan demikian, teknologi 

pembangunan generasi manusia mutlak memerlukan pendidikan 

sebagai proeses transformasi dan tranmisi ilmu pengetahuan. 

Dengan tidak menafikan pentingnya bekal yang bersifat material, 

ilmu akan menjadi bekal yang lebih bermanfaat bagi seseorang 

untuk menjalani hidup yang semakin sarat tantangan. Dapat 

dipastikan mampu memberikan alternatif untuk menciptakan 

generasi-generasi shaleh dan intelek. 
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Masjid yang penuh dengan kegiatan pengajian-pengajian 

keilmuan akan memainkan peran sebagai fasilitor pendidikan baik 

secara lanngsung ataupun tidak. Salah satu yang paling penting di 

masjid Al-Hidayah yang merupakan salah satu sebagai tempat 

Lembaga Perekonomian. Tampaknya perlu ditegaskan kembali 

bahwa selain memiliki fungsi ritual (ibadah) masjid juga memiliki 

fungsi sosial (muamalah) karena pada prinsipnya ajaran Islam 

tidak pernah dapat melepaskan diri dari dua aspek ini. Kegiatan 

perekonomian sangat penting bagi umat islam untuk menunjang 

kehidupan.
20

 Bahkan dapat dipastikan bahwa ekonomi merupakan 

tulang pungung dalam perjuangan menyebarkan Islam.  

Dengan demikiann, ativitas ekonomi merupakan kehendak 

sadar manusia atau sekelompok masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang tidak mungkin diperoleh secara 

mandiri.Hal inilah yang menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

Menarik untuk dicermati bahwa hubungan data peranan 

masjid dengan ekonomi menurut Gazalba adalah bukan hubungan 

dalam wujud tindakan rill ekonomi seperti kegiatan produksi, 

distribusi, dan konsumsi.Perananya terletak pada bidang ideal atau 

konsep ekonomi yang pangkal dan azasnya adalah Al-Qur‟an dan 

Hadists.
21

 

 

                                                           
20

 Rifa‟I,  Manajemen Masjid, Mengoptimalkan Fungsi Sosial Ekonomi Masjid,  20. 
21

Gazalba,  Masjid  Pusat  Ibadah dan Kebudayaan Islam,  200-201. 
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D. Kegiatan Masjid 

Dengan luasnya fungsi dan peran masjid, tak heran jika keberadaan 

masjid menjadi kepentingan masyrakat. Bila  Masjid yang didirikan oleh 

masyarakat otomatis akan menimbulkan sebuah kegiatan agama seperti 

kegiatan peribadahan dan pusat kegiatan kemasyrakatan. Ditayakan bahwa 

yang dimaksud dengan kegiatan peribadahan adalah sholat jum‟at sholat 

rawatib, sholat tarawih dan sholat lainya, serta iktikaf. Sementara yang 

dimaksud dengan kegiatan sosial atau kemasyrakatan adalah pengolahan 

zakat, pengolahan kurban, pengolahan sumbangan buat fakir miskin, 

khitan masal dan pembinaan remaja masjid. 

Berikut ini adalah jadwaldaftar imam shalat rawatib adalah di 

masjid Al-Hidayah Pacet. 

                    IMAM SHOLAT ROWATIB 

                                   Tabel 3.1 

           WAKTU                IMAM 

           DZUHUR          Achmad Chuzaini 

            ASHAR              Abdul Jamil 

          MAGHRIB                Syaifudin 

              ISYA‟               Nur Kholis 

           SHUBUH               Muzayyin 

          Sumber: Data unit kegiatan masjid Al-Hidayah 
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Disini juga akan diterangkan mengenai kegiatan rutin masyarakat 

kelurahan Pacet di masjid Al-Hidayah sebagai berikut: 

            UNIT  KEGIATAN  MASJID 

                                                     Tabel 3.2 

Jenis Kegiatan Bulan/Tahunan 

Kegiatan pengajian  Dilaksanakan dua minggu sekali 

Khataman Al-Qur‟an Dilaksanakan satu bulan sekali 

Diba‟ Dilaksanakan satu minggu sekali 

Isthigosah Dilaksanakan pada senin wage 

Pengajian shubuh Dilaksanakan satu minggu sekali 

Dzikrul Ghofilin Dilaksanakan pada sabtu kliwon 

Haul  Dilaksanakan satu tahun sekali 

  Sumber: Data Unit Kegiatan masjid Al-Hidaya 
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Berdasarkan dari analisa diatas, bahwa Bagaimana hubungan 

Struktur  masjid secara vertikal dan horizontal, vertikal merupakan 

konsekunsi hubungan manusia dengan tuhanya (Habluminnallah). 

sedangkan  horizontal merupakan hakikat hubungan antarsesama manusia 

sesuai dengan agama (Habluminannas). vertikal dan horizontal  ini 

merupakan hakikat hubungan antarsesama manusia sesuai dengan ajaran 

agama yang bersifat universal. 

Struktur yang terdapat pada masjid ini terbagi dua yaitu islam dan 

jawa. Struktur islamnya meliputi mimbar, mihrab dan serambi masjid dan 

struktur jawanya meliputi atap masjid berbentuk tumpang dan bertingkat 

dua, liwan masjid yang berpondasi empat dan gapura masjid. Denah 

masjid ini berbentuk bujur sangkar, mimiliki luas 1228 meter.  

Fungsi masjid Al-hidayah meliputi dua fungsi  yaitu ibadah 

mahdhah dan ibadah sosial. Fungsi ibadah mahdhoh adalah untuk 

melaksanakan iabdah yang tujuannya kepada Allah seperti ibadah sholat 

jum‟at, sholat berjamaah lima waktu dan iktikaf. Kemudian fungsi ibadah 

sosial adalah hubunganya dengan masyarakat contohnya seperti kegiatan 

masjelis tak‟lim, tempat pembinaan dan sarana pendidikan umat,  haul 

masjid serta musyawaroh jamaah bertujuan untuk memakmurkan masjid. 
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